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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari  ukuran perusahaan, 

laba-rugi, solvabilitas, total aset, dan umur perusahaan secara parsial maupun 

secara simultan terhadap audit delay pada perusahaan yang masuk ke dalam 

Perusahaan manufaktur pada tahun 2013 sampai 2015. Kesimpulan yang dapat 

ditarik dari hasil analisis regresi dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Variabel Laba-Rugi Operasi (X1) menunjukkan hasil  berpengaruh 

terhadap audit delay, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Greta dan Elen (2012) yang menunjukkan hasil 

penelitiannya mengatakan bahwa laba-rugi (X1) berpengaruh terhadap 

audit delay. Hal ini sesuai dengan teori manajemen yang berbunyi 

bahwa manajemen adalah serangkain kegiatan yang dilkukan untuk 

mencapai tujuan bersama. Salah satu tujuan perusahaan adalah untuk 

mendapat laba terutama pada perusahaan yang terdaftar di BEI. Laba 

adalah sesuatu berita gembira yang kemungkinan akan cepat 

diumumkan, sedangkan rugi adalah berita buruk yang cenderung akan 

lambat untuk diumumkan kepada pubik.  
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2. Variabel Solvabilitas (X2) menunjukkan hasil tidak berpengaruh 

terhadap audit delay, ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Afina dan Rahmawati (2015) menunjukkan bahwa Solvabilitas (X2) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay. Rasio hutang yang 

tinggi tidak akan berpengaruh terhadap audit, karena tim auditor hanya 

melakukan verifikasi terhadap utang tersebut melalui dokumen-

dokumen yang ada tanpa memerlukan waktu yang lama.  

3. Variabel total aset menunjukkan hasil berpengaruh terhadap audit 

delay, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Elen dan Anggraeni (2012) yang menunjukkan bahwa total aset 

(X3) berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay. Apriayanti dan 

Setyarini (2014) juga menyatakan bahwa total aset berpengaruh 

signifikan terhadap audit delay. Hal tersebut dikarenakan semakin 

besar total aset maka semakin besar pula sampel yang diperlukan 

untuk dilakukan audit. Standar audit pekerjaan lapangan telah 

menyatakan bahwa bukti yang cukup harus dipenuhi sebagai dasar 

memadai memadai menyatakan pendapat. 

4. Variabel Umur perusahaan  menunjukkan hasil tidak berpengaruh 

terhadap audit delay, hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Abdul (2011) yang menyatakan bahwa  umur 

perusahaan tidak dapat menentukan ketepatan waktu perusahaan untuk 

menyerahkan laporan keuangannya. Umur Perusahaan (X4) 

berpengaruh signifikan terhadap audit delay, tidak terbukti. Hal 
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tersebut dapat dikarenakan proses audit perusahaan yang memiliki 

umur perusahaan yang muda tidak berbeda dengan proses audit yang 

dilakukan oleh perusahaan dengan umur perusahaan yang sudah lama 

berdiri, dimana baik perusahaan yang umurnya masih baru ataupun 

yang sudah lama berdiri akan cenderung mempercepat proses audit 

5. Secara simultan variabel laba-rugi, solvabilitas, total aset dan umur 

perusahaan berhasil membuktikan adanya pengaruh yang signifikan 

jika semua variabel independen diuji secara bersama-sama. Hal ini 

mendukung H5 yang menyatakan bahwa variabel laba-rugi, 

solvabilitas, total aset dan umur perusahaan berpengaruh terhadap 

audit delay. 

6. Hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai R Square 0,210 atau 

21,0%. Hasil ini berarti menunjukkan hanya kontribusi 21,0% dari 

laba-rugi, solvabilitas, total aset, dan umur perusahaan terhadap audit 

delay. Sedangkan sisanya 79,0% dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang menjadi kelemahan 

penelitian ini. Keterbatasan-keterbatasan penelitian ini antara lain : 

1. Data yang digunakan hanya data sekunder, data primer yang tidak di 

publikasikan perusahaan tidak digunakan dalam pernelitian ini. 
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2. Penelitian ini hanya mengambil sampel dari perusahaan manufaktur 

saja. 

3. Keterbatasan periode pengamatan hanya tiga tahun yakni dari 2013-

2015 dan jumlah sampel penelitian relatif kecil yaitu 54 sampel. 

4. Penentuan pengambilan variabel sangat terbatas dimana hanya enam 

variabel dependen saja yakni laba-rugi operasi, solvabilitas, total aset 

dan umur perusahaan. 

5. Penelitian ini hanya menggunakan data sekunder, data-data primer yang 

tidak dipublikasikan seperti luas audit yang dilakukan, tingkat 

pengendalian internal klien, kepatuhan perusahaan dalam menerbitkan 

laporan keuangan, regulasi serta undang-undang yang berlaku dan risiko 

audit tidak dimasukan dalam penelitian ini. 

 

5.3 Saran  

Berdasarkan hasil pengujian diatas, maka penelitian dapat memberikan 

saran kepada peneliti selanjutnya sebagai berikut :  

1. Pada penelitian selanjutnya jika ingin melakukan penelitian dengan tema 

sejenis sebaiknya memperpanjang periode pengamatan sehingga 

pengaruh dapat dilihat dari jangka waktu yang lebih panjang lagi. 

2. Untuk penelitian yang akan datang diharapkan juga agar dapat menguji 

beberapa variabel atau menambah variabel lain yang diduga memiliki 

pengaruh terhadap audit delay, seperti kepemilikan saham, profitabilitas, 
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sistem pengendalian internal, perusahaan BUMN, opini audit dan resiko 

audit. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk membandingkan audit delay 

dibawah pengawasan Bapepam-LK dengan pengawasan yang dilakukan 

oleh OJK. 

4. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah waktu penelitian dan 

luaspenelitian, sampel yang digunakan tidak hanya pada perusahaan 

yang masuk ke dalam perusahaan manufaktur, tetapi semua perusahaan. 

5. Menambahkan variabel yang berasal dari data primer yang tidak 

digunakan dalam penelitian ini. 


